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ABSTRACT

This study aimed to analyze the question items of Economics subjects classically in order to develop question items for
summative assessment, which refers to Kurikulum Merdeka. This research used development research which refers to the
development research design from Sugiyono. The results showed that the question items produced had a range of varying
levels of difficulty, difficult 49%, medium 30% and easy 21%. The discrimination index possessed by a set of items made
was good as general, this was indicated by the proportion of discrimination index of most items or 66% usable, although
the other 18 items of the question of 34% must be revised. The distractors in the items that have been created most or
74.3% are accepted, the rest others require revision and replacement.

Keywords: Items, Kurikulum Merdeka, Economi, Item Analysis.

PENDAHULUAN

Sudah tidak diadakannya lagi ujian
nasional yang diselenggarkan oleh pemerintah
sejak 2021 lalu, membawa dampak adanya
tanggung jawab yang lebih besar yang melekat
pada sekolah terutama guru untuk dapat
memberikan proses penilaian yang
menyeluruh kepada setiap peserta didik.
Dengan adanya pengapusan UN yang diganti
dengan Asesmen Nasional (AN). diharapkan
proses penilaian yang akan diberikan kepada
peserta didik dapat dilakukan secara lebih
objektif. Namun demikian, dalam prakteknya,

implementasi asesmen tersebut tidak serta

merta dapat berjalan tanpa kendala. Beberapa
hambatan yang ditemui misalnya sebagian
besar siswa SMA dan SMK menilai soal-soal
AKM vyang diujikan tidak sesuai dengan
materi dalam proses pembelajaran yang
diajarkan oleh guru di sekolah sehingga
mereka menyatakan belum siap menghadapi
AKM (Perdana, N.S. (2021). Belum adanya
persiapan yang optimal oleh pemerintah,
membuat  informasi  yang  berkaitan
pelaksanaan AKM masih  minim yang
menyebabkan terjadinya tanggapan Yyang
berbeda diantara guru tentang penghapusan
UN yang diganti dengan AKM, guru juga

menyatakan belum siap dalam menghadapi
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kebijakan yang baru, disamping itu muncul
pula keraguan terhadap kualitas alat ukur
AKM (Sri Kantun, dkk, 2021). Hal tersebut
tidak hanya dirasakan oleh guru dan siswa,
beberapa penelitian yang melibatkan calon
guru dinyatakan bahwa masih banyak calon
guru SD yang belum mengetahui AN secara
tepat dan calon guru SD yang masih belum
siap dalam melaksanakan AN (Eka Nurjanah,
2021 & Nanda Novita, dkk, 2021).

didalam  buku

Adiksimba Asesmen Nasional (2023) asesmen

Secara umum,

yang dikenal saat ini yakni AN sesungguhnya

tidak memiliki tujuan untuk mengukur hasil
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belajar secara individu peserta didik. AN
merupakan salah satu bentuk evaluasi sistem
pendidikan dilakukan oleh pemerintah pada
jenjang pendidikan sekolah yang dilakukan
dengan tujuan untuk memperoleh informasi
tentang profil pendidikan di Indonesia secara
umum. Instrumen yang digunakan dalam AN
diantaranya AKM (Asesmen Kompetensi
Minimum), Survei karakter serta Survei
lingkungan belajar. Adapun peserta yang dapat
mengukuti AN dengan tiga perangkat
instrument tersebut dapat dilihat dalam tabel

berikut ini,

Tabel 1. Peserta Asesmen Nasional

No Peserta AKM  Survei Survei
Karakter Lingkungan
Belajar
1 Peserta Didik N N N
2 Kepala Satuan Pendidikan X X \
3 Pendidik X X \

Sumber: Adiksimba (2023:5)

Berdasarkan tabel tersebut, diketahui

komponen literasi dan numerasi. Survei karakter

bahwa AN dilakukan tidak hanya kepada peserta
didik seperti yang selama ini dipraktekkan dalam
UN, namun juga dilakukan untuk satuan
pendidikan serta pendidik atau guru. Bagi peserta
didik, ketiga instrument tersebut diberikan ketika
berada di kelas 5, 8 dan 11. Adapun AKM
merupakan instrument yang digunakan untuk

mengukur hasil belajar kognitif yang terdiri dari

diberikan untuk mengukur karakter profil pelajar
pancasila. Adapun survei lingkungan belajar
diberikan untuk mengukur kualitas iklim dan
lingkungan belajar.

Dalam konteks kurikulum merdeka, hasil
AN akan dimanfaatkan oleh guru untuk
merancang pembelajaran dengan menggunakan

strategi pembelajaran yang inovatif, efektif dan
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berkualitas sesuai dengan tingkat capaian siswa.
Dengan memperbanyak peran siswa dalam proses
pembelajaran maka akan memudahkan dalam
penguasaan literasi numerasi yang menjadi salah
satu target AKM.

Untuk menunjang hal tersebut, dalam
prosesnya, guru sedapat mungkin dapat
menyediakan instrument  penilaian  proses
pembelajaran yang dapat menunjang kearah itu
sebagai upaya untuk menyiapkan peserta didik
agar dapat memenuhi tujuan yang telah
ditetapkan dalam AKM.

Hal tersebut sejalan dengan perspektif
penilaian dalam kurikulum merdeka. Dimana
penilaian tidak lagi hanya dilakukan di akhir
proses belajar yang berfungsi sebagai assessment
of learning, namun juga berfungsi sebagai
assessment as learning dan assessment for
learning yang dilakukan dalam bentuk asesmen
formatif. Walaupun dalam pelaksanaannya masih
terdapat guru yang tetap mengutamakan nilai
akhir (Aini Zulfa Izza, dkk, 2020).

Dengan hadirnya fungsi penilaian dalam
setiap tahapan proses pembelajaran,
mengindikasikan bahwa perencanaan penilaian
dilakukan

perencanaan pembelajaran sehingga hal tersebut

bersamaan  dengan kegiatan

membuat guru untuk memiliki kemampuan

dalam membuat instrument penilaian yang dapat
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digunakan secara tepat yang disesuaikan dengan
tujuan pembelajaran.

Namun demikian, proporsi pembuatan item
pertanyaan yang dibuat secara mandiri oleh guru
masih minim jika dibanding dengan teknik
lainnya (Widarti, H. R.; Rokhim, D. A.; Septiani,
M. O., Dzikrullah, M. H. A, 2021).

Book .‘— 28,6
Internet ‘— 42,9
Training on make question H 14,3
MGMP had 7,1
Make a question own u 7.1
0 10 20 30 40 50

M Presentase

Gb. 1. Proporsi sumber item pertanyaan dibuat

guru
Sumber: (Widarti, H. R.; Rokhim, D. A.; Septiani, M. O.,
Dzikrullah, M. H. A, 2021:66)

Berdasarkan gambar tersebut dapat
dimaknai bahwa sumber item pertanyaan yang
dibuat oleh guru paling banyak berasal dari
internet. Sedangkan item pertanyaan yang otentik
dibuat secara mandiri oleh guru memiliki
persentase paling rendah bersamaan dengan
sumber item pertanyaan dari MGMP. Guru
memiliki kesulitan dalam membuat pertanyaan
dimana kebanyakan pertanyaan yang dibuat oleh

guru menimbulkan kebingungan pada diri peserta
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didik, (Sudianto & Shinoda dalam Widarti, H. R.;
Rokhim, D. A.; Septiani, M. O., Dzikrullah, M.
H. A, 2021). Padahal kemampuan membuat item
pertanyaan secara mandiri merupakan hal yang
sangat penting, karena dengan hal tersebut guru
dapat merancang item pertanyaan yang sesuai
dengan kebutuhan dan kondisi masing-masing
peserta didik.

Dengan demikian, kajian ini dilakukan dengan
tujuan dihasilkannya butir soal evaluasi yang
sudah mengacu pada implementasi kurikulum
merdeka yang disesuaikan dengan kondisi peserta
didik yang ada di salah satu sekolah di Kota
Serang. Dimana butir soal ini dapat digunakan
untuk membantu guru dalam melaksanakan
asesmen formatif di dalam proses pembelajaran.
Guru dapat menggunakan instrument ini sebagai
kegiatan diagnostic untuk meninjau
perkembangan penguasaan muatan materi yang

telah dipelajarinya.

METODE

Kajian ini menggunakan metode research
and development (R&D) yang mengadaptasi
tahapan penelitian R&D dari Sugiyono, dimana
langkah dalam penelitian ini hanya sampai pada
tahap yang terdiri dari tahapan potensi masalah,
pengumpulan data, desain produk, validasi dan
uji coba pemakaian. Produk yang dihasilkan

dalam kajian ini berupa kumpulan item
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pertanyaan untuk mata pelajaran ekonomi SMA
kelas XI khususnya untuk materi yang ada di
semester 1.

Penelitian ini  menggunakan teknik
analisis kualitatif dan kuantitatif. Analisis
kualitatif digunakan dalam proses validasi yang
diberikan oleh ahli dengan menggunakan lembar
validasi instrument berkaitan dengan isi, materi
serta bahasa yang digunakan dalam pembuatan
item pertanyaan. Sedangkan analisis kuantitatif
digunakan untuk menganalisis butir item yang
meliputi  analisis  tingkat  kesulitan item
pertanyaan, daya beda serta efektifitas dari
distractor.

Adapun instrumen berupa lembar validasi
dari ahli yang dibuat dengan tujuan untuk
mendapatkan data berupa hasil penilaian
kualitatif atas item pertanyaan yang telah dibuat.
Dan kumpulan item pertanyaan yang kemudian

diujicobakan kepada peserta didik.

PEMBAHASAN

Pembuatan item soal pertanyaan ini
dilakukan menggunakan model pengembangan
Sugiyono (2018), setiap tahapan yang dilakukan
bertujuan untuk meningkatkan kualitas item soal
yang dibuat.
1. Potensi dan Masalah

Kegiatan ini dimaksudkan untuk

memperoleh  informasi  awal terkait
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kebutuhan terhadap peningkatan kualitas item
pertanyaan  asesmen, penelitian  awal
menunjukkan bahwa penghapusan ujian
nasional berdampak pada penyusunan
asesmen dilakukan oleh guru mata pelajaran
yang berakibat ditemukan tes buatan guru
yang belum memenuhi kriteria validitas dan
reliabilitas soal (Triyanti, N. S., Sulangi, V.
R., & Tilaar, A. L., 2020; Pratama, D., 2020).
Walau demikian, penghapusan ujian nasional
ini memiliki respon yang cukup positif
terhadap penyelenggaraan pembelajaran di
sekolah (Hidayat, G., & Body, R., 2021,
Yasa, I. G. P., & Indrayani, L., 2021,
Tuankotta, L. N., Jana, P., Susetyawati, M. E.,
& Saptatiningsih, R. 1., 2021).

Penilaian hasil belajar siswa Kkini
ditentukan oleh guru yang memang lebih
memahami perkembangan belajar peserta
didiknya. Sehingga guru dapat lebih leluasa
untuk membuat insrumen penilaian yang
relevan dengan kebutuhan peserta didik,
yakni yang relevan dengan perkembangan
belajar peserta didik. Adanya penyusunan
item soal yang belum terpantau dengan baik
tersebut, memerlukan pengembangan item
butir soal sesuai dengan mata pelajaran,
dalam hal ini mata pelajaran ekonomi kelas
XIIPS.

2. Tahap Pengumpulan Data

Untuk menunjang pembuatan item
pertanyaan kegiatan yang dilakukan adalah
mengkaji kebijakan kurikulum terbaru, materi
bahan ajar serta dokumen relevan terkait item
pertanyaan yang dikembangkan,
pengumpulan  data dilakukan  dengan
membuat tabulasi data terkait capaian
pembelajaran, sumber belajar, contoh soal
serta referensi pendukung pembuatan item
pertanyaan untuk mata Pelajaran ekonomi
kelas XI SMA.

Desain Produk

Desain item pertanyan mata pelajaran
ekonomi kelas XI disusun dengan cara:

a. Memahami capaian pembelajaran mata
Pelajaran ekonomi fase F

b. Mengidentifikasi tujuan pembelajaran

c. Menyusun indikator capaian
pembelajaran

d. Merumuskan item pertanyaan

e. Finalisasi pengembangan item pertanyaan

. Validasi Desain

Validasi item pertanyaan diajukan
kepada ahli untuk mengukur tingkat
kelayakan item pertanyaan. Materi item
pertanyaan yang disusun adalah Indeks harga
dan inflasi, permintaan dan penawaran uang,
ketenagakerjaan,  pendapatan  nasional,
kebijakan moneter dan kebijakan fiskal serta

badan usaha dengan total item pertanyaan
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sebanyak 53 item. Aspek yang divalidasi
berupa materi, konstruksi serta bahasa.
Validasi dilakukan oleh ahli materi dan ahli
pendidikan yang relevan dengan butir item
pertanyaan mata Pelajaran ekonomi kelas XI
SMA.

Hasil validasi item pertanyaan ahli
materi dinyatakan bahwa item pertanyaan
bisa digunakan untuk proses asesmen dengan
perbaikan pada konstruksi dan bahasa dari

item pertanyaan karena item masih terlalu

perbaikan penyusunan struktur kalimat agar
lebih sederhana sehingga mudah dipahami
siswa.

Adapun  validitas item pertanyaan
berdasarkan ahli pendidikan dinyatakan
bahwa item pertanyaan perlu perbaikan pada
aspek bahasa karena item pertanyaan masih
berbelit belit dan belum focus pada 1
pertanyaan. Tahap Revisi Desain

Adapun revisi yang dilakukan dapat dilihat

dalam tabel 2 berikut ini:

sulit untuk dipahami dan diperlukan

Tabel 2. Hasil Revisi Ahli

Desain Revisi Keterangan
] o Penghitungan  pendapatan  nasional Penambahan
. gt pendapaanfasr@ FRg TR dengan menjumlahkan seluruh kata  untuk
b o dnndin o manghasan bt O pendapatan yang diterima oleh faktor- memperjelas
(B3 088 IR prisl o BT es ' fakt duksi vane dieunak wuk maksud item
% aktor produksi yang digunakan untu pertanyaan
xa mekas o L menghasilkan barang dan jasa merupakan
cirt dart....

4 perdesatan Skl

a. pendekatan subjektif

T e kinndl U
b, pendesatan proguc

b. pendekatan produksi

(. pencexatan pasar 0aerg

1. peceat pgekas ¢. pendekatan pasar barang
B peedatn gtz d. pendekatan pengeluaran
inan e. pendekatan pendapatan

' Jawaban : C
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b Perasabacn periean i
C Persdbaan pere
d. Persvean Tt 1
el
Iwader A
P
atan U g e e IR e

[1.

Badan Usaha yang seluruh modalnya pgrybahan

dimiliki daerah dan tidak terbagi atas konstruksi

saham.... bahasa untuk

a. Perusahaan umum daerah mempermUd
h item
b. Perusahaan perseroan daerah
pertanyaan
¢. Perusahaan perseroan dipahami

d. Perseroan Terbatas (PT)

e Cv

Jawaban : A

Badan Usahan vyang terdin  dan
perusahaan  perseorangan,  perseroan

Terbatas (PT), Firma, dan CV. Merupakan
Jenis jenmis perusahan yang termasuk
pada...

a. BUMD
b. PT
¢. Persekutuan Komanditer

d. Perseroan Terbatas

Sumber: Data Diolah (2023)

Revisi item pertanyaan sesuai dengan
hasil validasi dan saran dari para ahli
menyebabkan terdapat beberapa
perubahan item pertanyaan dari desain

awal.

Uji Coba Produk

Iltem pertanyaan yang telah
disusun diujikan kepada 35 siswa kelas
XI SMA Negeri 5 Kota Serang dengan
kategori kemampuan yang tinggi, sedang
dan rendah. Uji coba dilakukan dengan
cara memberikan item pertanyaan mata
Pelajaran ekonomi kelas XI untuk

dikerjakan, item pertanyaan ditelaah

menggunakan analisis butir soal untuk
mengetahui kelayakannya. Hasil kurang
atau tidak memenuhi
dilakukan

pertanyaan dianalisis menggunakan tes

syarat akan
revisi.  Kualitas  item
klasik yang direpresentasikan dengan

tingkat kesukaran, daya beda dan

keefektifan pengecoh.

1) Analisis Tingkat Kesukaran
Analisis tingkat kesukaran diperlukan
karena mempengaruhi karakteristik
distribusi  skor dan berhubungan
dengan kesanggupan siswa dalam
mengerjakan item  pertanyaan.

Adapun  hasil analisis  tingkat
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kesukaran dalam penelitian ini dapat
dilihat di tabel 3 berikut ini.
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Tabel 3. Distribusi Tingkat Kesukaran Soal

Nomor Butir Soal Tingkat Jumlah
Kesukaran
3,7,8,18,23,28,29,34,39,41,43,45,50,52,53 Terlalu Sukar 14
2,10,16,19,24,27,31,44,46,47,49 Sukar 12
4,9,11,14,15,22,25,30,32,35,36,37,38,42,51 Sedang 16
5,6,12,13,17,20,21,26,48 Mudah 9
1,8 Terlalu Mudah 2

Sumber: Data Diolah (2023)

Adapun penyebaran proporsi tingkat

kesukaran untuk pembuatan item

FNingkat Ke

|| N

0%

25%

pertanyaan tersebut dapat dilihat

dalam gambar 2 berikut ini.

Gb. 2 Proporsi Tingkat Kesukaran Butir Soal
Sumber: Data Diolah (2023)

2) Tingkat Daya Beda
Uji daya beda bertujuan untuk
mengetahui kemampuan item
pertanyaam dalam  membedakan
kemampuan peserta didik dalam
mengerjakan item  pertanyaan.
Kategori daya beda yang “ jelek”
menyebabkan item pertanyaan tidak

layak untuk digunakan sehingga
dibutuhkan revisi apabila akan
dipergunakan.

Hasil daya beda yang dalam
pengembangan item  pertanyaan
dalam penelitian ini dapat dilihat

dalam tabel 4 berikut ini.
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Tabel 4. Analsisi Daya Beda

Nomor Butir Soal Jumlah Keterangan

1,2,3,4,5,6,7,8,14,28,37,38 12 Baik Sekali
12,17,18,19,20,26,27,31,34,36,40,42,44,48 14 Baik
9,11,22,24,25,30,39,45,51, 9 Cukup
10,13,15,16,21,23,29,32,33,41,43,44,46,47,49,50,52,53 18 Jelek

Sumber: Data Diolah, (2023)

Adapun penyebaran proporsi

tingkat daya beda untuk item

Daya Beda

pertanyaan tersebut dapat dilihat

dalam gambar 3 berikut ini.

Gb 3. Proporsi Daya Beda
Sumber: Data Diolah, (2023)

Berdasarkan hasil uji daya beda 3) Analisis Distraktor

yang dilakukan kepada 35 siswa Analisis  disttraktor atau analisis
diketahui bahwa item pertanyaan pengecoh digunakan untuk
34% atau proporsi terbesar berada mengetahui kemampuan item

dalam kategori jelek sehingga

pertanyaan dalam mengecoh atau

dibutuhkan revisi agar bisa memberi jawaban jebakan pada
didigunakan  untuk  asesmen jawaban benar. Distraktor diberikan
lanjutan. Oleh  karena itu untuk mengurangi dampak guessing
diperlukan penelitian lanjutan sehingga peserta didik melakukan
terkait penyusunan item analisis sebelum memberikan
pertanyaan  mata  Pelajaran jawabannya.  Distraktor  terbagi

Ekonomi kelas XI/

menjadi 3 kategori yaitu diterima,

direvisi dan ditolak. Berikut ini
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distribusi jawaban siswa pada 53 item
pertanyaan mata Pelajaran ekonomi
kelas XI.

T Sl | ol | B3 od |3 Sob %ol | Bob 3|l Bl SR %B S| W5 bl

.HS.H% LK Q0% 2060 00k B5Th MLk 8 LLGk MR MM TIME IR 1B
106% | 20| 1L8% 426 [65Th SMh 186 B3 LMW WXk Dl BTk El%% 5% UB% B3R |5
2&6% L0A6K | 000% 837 | 14205 ILASk L5 S0OR 2000%| 7% | 006 1B STOR SM MR B M7k STk 114% SMb L% Lk LN WU 85T ST 11*13%
0 000%| Ok | %37 | 2837 | Q00 |6GATH) STth  OO0% 206 3045 MI% I8k ST STl | 70h) 3% | OO0k OO0 2% 0% 857 L% Q% LB 8% S 1A%
BT M0k | 000% 286k 85Tk OOk Eh 0% OM% 14K STR DBfK Uﬂ% ST 00K OO 7Ol 286 3Lk TR 85T Lk 0%k 1% 20 2 1l

Wl B %8 Rl S R HB | 9U NB S SO

b
DM ST 140 TG | 6Tk | 286 6571k BTk B3Th | DMk SLGK LD S %
4% BT ST G5Tk LM% DR SR AN LS D% B TN 3L
b

h
h

i
} i
} 1

B
1
l
1

Q8 X RN NI B 0B H¥ LN bk HF LB LN b bi b4 b4 Gl bE 6 0 RE 8 R0 Ll bE %3
W 1043 670K 000 1063% 1043% 6000 I570% 10OWK STALK 85T I BIK MUK MMA ST DG D% ST 108K 8857k 3114k WIS 114 1L 43% 143
W 1L ST 086 TR GSTh LAk ST ABTR LU UMW 106 OO UMK BSTe M0k ST0h MM Q00 3k ASTE LLE WS 114 LR D%
i S0 104 T 0T 5Lk 00Gh 43T 42% 0% 857k 106k 142 100k 0006 857 341 518k 3143% W 000% ST 5429% 5143% 5] 4% B3
ST 85T ILA3% 34| 266k BTIK W19 1% 206% 20% LG WD S 65T ST BSTR BT LAk QMR LD BSTR 1A% 700 W% 1L4% L8

286k W00k OOk 286K | STR OO 000K Bt .57% BID Sk U 6Ttk B5Th 8T SL4k 83T .%M‘ Bl STk 3 5‘% .?1% 14 2000

Distraktor dikatakan memiliki fungsi distractor ditolak. Berdasarkan hasil
yang baik apabila dapat dijawab oleh prosentase jawaban siswa terhadap
5% dari peserta test, 0-5 % maka item pertanyaan diketahui fungsi
distraktor perlu direvisi, dan 0 maka distraktor sebagai berikut,

Mo W W 8% W W W MWW W W MWW W W WY %W
b e D i Ui e e D Drame D D e D D O Dt D v v i D i s Do D
Ve D U i g SR U D D e D i D i D Dt Dt Do i D i L i D L D
M Vera Do i D D e Do D

Dismg Do

D D Db D Do e D Do Dl R e i D D D

Ui s e Dl s R [ o O L s g
e Do M ﬁ e s Dem M

Wow oMWW W W WY WY

Vem Do Do o Do Do D o Do Do o Do Do Do Jome D e Do Doem D D Do D D Do D
Vo e Do omi Do Do D e e Dl Ve Do Do Do Dem Do e Do e Deme D QO O
Voms e e e Do Do o o Oem Dem Do Dem Bom Dbm
em Do [ lome Vo e Do Do D D e S s e e (o Do Jome D
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Distraktor

= Ditolak
Direvis|

Diterima

Gb. 5. Proporsi Keberterimaan Analisis Fungsi Distraktor
Sumber: Data Diolah (2023)

Berdasarkan hasil uji coba terhadap
item pertanyaan yang disusun maka perlu
penyusunan ulang terhadap 38 pilihan
jawaban, diperlukan perbaikan untuk 30
pilihan jawaban dan 197 pilihan jawaban
lainnya dapat digunakan.

Produk yang dikembangkan dalam
penelitian ini adalah item pertanyaan mata
pelajaran ekonomi kelas XI SMA. Hasil
validasi ahli menyatakan bahwa item
pertanyaan layak digunakan untuk asesmen,
namun hasil uji coba produk menunjukkan
bahwa item pertanyaan mata Pelajaran
ekonomi kelas XI perlu beberapa perbaikan.
Berdasarkan hasil uji tingkat kesukaran
diketahui bahwa 26% item pertanyaan terlalu
sukar, 23% item sukar, 30% soal sedang,
17% soal mudah dan 4% soal terlalu mudah.
Soal yang baik adalah soal yang tidak terlalu
sukar atau tidak terlalu mudah. Karena soal
yang terlalu mudah tidak merangsang siswa
meningkatkan usahanya dan soal yang terlau

sukar menyebabkan siswa menjadi putus asa

dan tidak bersemangat mencoba kembali
(Arikunto, 2016). Pengembangan item
pertanyaan yang disusun menunjukkan
bahwa pembuatan item pertanyaan masih
didominasi soal yang terlalu sukar sehingga
diperlukan pengembangan kembali.

Uji daya beda dimaksudkan untuk
menganalisis kemampuan item pertanyaan
dalam membedakan kemampuan peserta
didik. berdasarkan hasil uji coba daya beda
item pertanyaan diketahui 23% item
pertanyaan baik sekali, 26% baik, 17% cukup
dan 34 % jelek. Sebagai tindak lanjut atas
hasil analisis daya beda maka 64% item
pertanyaan bisa dimasukkan ke bank soal dan
dapat digunakan lagi untuk asesmen
berikutnya, Adapun 34 % item pertanyaan
dapat ditelusuri dan diperbaiki untuk dapat
digunakan untuk asesmen berikutnya atau
dapat dibuang tidak digunakan kembali/

Item pertanyaan selanjutnya ditelaah
berdasarkan analisis  distractor, tujuan

penggunaan distractor adalah mengecoh
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siswa kurang mampu untuk dibedakan
dengan siswa yang mampu mengerjakan item
pertanyaan. Berdasarkan telaah setiap item
jawaban diketahui bahwa 14,3% pilihan
jawaban ditolak,11,3 % direvisi dan 74,3%
dapat diterima. Distractor yang dapat
menjalankan fungsi dengan baik dapat
dipakai lagi dan yang belum berfungsi
dengan baik sebaiknya diperbaiki atau
diganti dengan distractor lain (Sudijono,
2017).

KESIMPULAN

Hasil penelitian berupa tersusunya item
pertanyaan untuk kegiatan penilaian sumatif
untuk mata Pelajaran ekonomi kelas XI IPS
dengan model pengembangan  yang
mengadaptasi  dari  teori  Sugiyono.
Berdasarkan hasil uji coba yang dilakukan
dapat disimpulkan bahwa item pertanyaan
yang dihasilkan memiliki rentang tingkat
kesukaran yang bervariasi, yakni sukar 49%,
sedang 30% dan mudah 21%. Daya beda
yang dimiliki oleh seperangkat item yang
dibuat secara umum sudah baik, hal ini
ditandai dengan proporsi daya beda sebagian
besar item atau 66% dapat digunakan,
walaupun 18 butir soal lainnya yakni 34%
harus direvisi. Adapun fungsi pengeceoh

dalam perangkat item yang telah dibuat

Vol 7 No. 1. Februari 2024
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sebagian besar atau 74,3% diterima, sisanya

yang lain memerlukan revisi dan diganti.
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